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Abstract: This paper discusses how Hanan Attaki's da'wah
innovation in Bandung in the perspective of dramaturgy
theory. Research questions are answered using a literature
study, with a historical and sociological analysis approach to
Hanan Attaki's da'wah innovations through the work of other
researchers and related sources. The results of the study show
that Hanan Attaki has succeeded in embracing the motorcycle
gang community in Bandung which has been synonymous
with brawls and fights by taking several approaches, including
through conveying messages in a contemporary style that is
easily accepted by young people and through the involvement
of young people in making da'wah activities on social media.,
such as /nstagram, Twitter and Youtube.

Keywords: Hanan Attaki, motorcycle gang, proselytising,
dramaturgy

Abstrak: Tulisan ini membahas bagaimana inovasi dakwah
Hanan Attaki di Bandung dalam perspektif teori dramaturgi.
Pertanyaan penelitian dijawab dengan menggunakan studi
litelatur, dengan pendekatan analisa historis dan sosiologis
terhadap inovasi dakwah Hanan Attaki melalui karya peneliti
lainnya serta sumber—sumber yang terkait. Hasil studi
menunjukan bahwa Hanan Attaki berhasil merangkul
komunitas geng motor di Bandung yang selama ini identik
dengan tawuran dan pertikaian dengan melakukan beberapa
pendekatan, di antaranya melalui menyampaikan pesan
dengan gaya kekinian yang mudah diterima oleh anak muda
serta melalui pelibatan anak muda dalam pembuatan aktivitas
dakwah di media social, seperti /nstagram, Twitter dan
Youtube.
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Pendahuluan

Cerita dalam film Dilan “1990” menggambarkan tentang
kemunculan geng motor yang terjadi pada tahun 90’an. Film yang
diadaptasi dari novel dengan judul yang sama karya Pidi Baiq ini secara
umum bercerita tentang kisah cinta dua remaja, yaitu Dilan dan Milea.
Film Dilan “1990” dengan terus terang menggambarkan peristiwa
geng motor di kalangan anak muda kelas menengah di Bandung awal
90’an. Pidi Baiq juga mengakui bahwa sosok Dilan dan Milea dalam
film tersebut terinspirasi dari kisah nyata (Hai, 2020).

Seperti sinopsis yang diceritakan dalam film Dilan “19907,
fenomena geng motor berasal dari kalangan pelajar Sekolah Menengah
Atas (SMA). Mereka adalah anak muda yang sama-sama menyukai
motor, berkumpul dan membuat komunitas. Mereka melakukan
aktivitas di jalan tidak hanya berkumpul dengan geng motornya tetapi
juga mengadakan balapan liar. Namun ketika beraktivitas di jalan,
seperti balapan liar, sering kali terjadi pertikaian antar geng motor. Di
sini muncul permusuhan antar geng motor satu dengan lainnya. Setiap
komunitas motor ingin menunjukan dirinya yang terbaik dalam rangka
untuk merekrut para anggota baru yang ingin bergabung. Setidaknya
ada empat geng motor besar yang masih berkembang saat ini di
Bandung, mereka adalah Brigade Seven (Brigez), Moonraker, Grab on
Road (GBR), dan Exalt to coitus (XTC) (Nurfadilah, 2016).

Geng motor dilihat dari perspektif Aistoris merupakan hasil dari
rasa solidaritas para pemuda Bandung dalam hobi sepeda motor.
Sayangnya hobi tersebut berujung pada tindakan yang dianggap negatif
oleh masyarakat. Citra negatif dari geng motor terus berkembang dari
hari ke hari di telinga masyarakat. Manajemen solidaritas tersebut
mungkin tidak dilakukan oleh para anggota geng motor, mengingat
mayoritas umur mereka yang masih remaja, khususnya remaja laki-laki.
Ketertarikan remaja Bandung masuk dalam komunitas geng motor
yakni selain sehobi dalam bidang otomotif juga prestise yang
didapatkan ketika masuk geng motor, selain itu juga lebih disegani di
kalangan teman sebayanya dan kemudian dapat melindungi diri sendiri
dari serangan antar geng motor lainnya. Hal ini menunjukan eksistensi
dari setiap geng motor yang ada di Bandung (Yulian, 2020).

Jurnal Komunikasi Islam | Volume 11, Nomor 02, Desember 2021 | 393



Cholil - Syam - Nizar

Pada pertengahan tahun 2015, terdapat fenomena baru di
masyarakat, yaitu munculnya kelompok geng motor di Bandung yang
aktif dalam menyiarkan Islam di kalangan anak muda. Diantaranya
Kiki Ahmad dari yang tergabung dalam geng motor Brigez di
Bandung, Masbet dari Moonraker, dan Kang Faisal dari XTC. Mereka
merupakan sebagian kecil kelompok geng motor yang menghadiri
acara di Masjid Pusat Dakwah Islam (PUSDAI) yang acara tersebut
bertemakan Berhijrah Hati Menuju Allah Swt. Ketiga orang tersebut
membagikan pengalaman hidupnya dalam berhijrah dan ingin
mengajak teman—teman geng motor lainnya untuk berhijrah.
Kemudian Kang Faisal, Masbet, dan Kang Kiki mengambil sikap
untuk tidak meninggalkan identitas mereka masing—masing. Mereka
tetap menjunjung nilai persaudaraan yang bernafaskan Islam dengan
prosesi tukar seragam sebagai bentuk perdamaian.

Kehidupan bermasyarakat tidak dilepaskan dari siapa subjeknya,
geng motor tentu memiliki circle mereka sendiri di realitas sosialnya.
Sebagai mahkluk yang tidak bisa hidup sendirian, tentu tidak terlepas
dari komunikasi yang dilakukan antar sesama geng motor. Mereka
memiliki motif tersendiri dalam mengembangkan dan memajukan
geng motornya berbasis pada kepentingan individu dan kelompok di
dalam komunitas geng motor (Inah, 2013).

Kegiatan positif yang dapat dilakukan oleh para geng motor
setidaknya memiliki tiga hal berikut, pertama, perubahan geng motor
menjadi organisasi masyarakat di bidang sosial kemasyarakatan dan
otomotif. Pada tahun 2012 silam para geng motor telah terdaftar
menjadi anggota resmi Ikatan Motor Indonesia (IMI) (Nurfadilah,
dkk, 2018). Kedua, kedekatan pemerintah terhadap para pemuda
Bandung khususnya para geng motor yang dipimpin oleh Ridwan
Kamil merupakan langkah yang positif dikarenakan kemampuannya
untuk berinteraksi dengan para anak muda melalui media sosial
(Jamilah, 2016), Ridwan Kamil juga banyak membangun fasilitas
sarana prasarana publik yang mendukung para komunitas anak muda
di Bandung. Hal tersebut dapat menjadi kontrol sosial pemerintah
terhadap para pemuda Bandung dalam melakukan aktivitasnya di
ruang publik (Jamilah, 2016).
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Kegiatan dakwah di Bandung secara mainstream dilakukan
dengan sasaran hanya pada orang tertentu saja yang dilakukan oleh
Gerakan Masjid Salman ITB yang dimotori oleh Masjid Istiqomah
(Rosyad, 2007). Kemudian ada Gerakan Dakwah yang menjangkau
anak muda dari perspektif sejarah, seperti Aktivis Kerohanian Islam
(Kailani, 2012).

Munculnya gerakan Shift Pemuda Hijrah merupakan angin segar
bagi para penikmat dakwah di Bandung terkhusus para pemuda di
Bandung. Gerakan pemuda hijrah merupakan gerakan anak muda
yang dipelopori oleh ustadz Hanan Attaki yang berbasis di Masjid Al-
Lathif. Gerakan pemuda hijrah lebih berfokus kepada anak muda yang
memiliki basis di jalanan dan komunitas di Bandung, seperti geng
motor, skateboard, parkour, musik underground dan juga Bobotoh,
supporter klub sepakbola asal Bandung, Persib.

Dalam ceramahnya, Hanan Attaki mengatakan bahwa anak muda
khususnya di Bandung merupakan sasaran terbesar dari maraknya
kenakalan remaja, seperti seks bebas, Narkoba, Tawuran dan lain
sebagainya. Hanan Attaki melihat anak muda muslim memiliki potensi
dalam mendorong bangkitnya Islam. Untuk merangkul anak muda
tersebut Hanan Attaki memilih model dakwah jalanan, yaitu dakwah
yang turun langsung ke jalan masuk ke dalam komunitas—komunitas
anak muda (Schneider dan Carola, 2015). Dari pendekatan tersebut
tentu berbeda dengan pendekatan dakwah sebelumnya yang identik
dilakukan di dalam masjid dengan metode tradisional.

Tulisan ini membahas mengenai inovasi dakwah Hanan Attaki di
kalangan anak muda di Bandung dengan studi kasus gerakan dakwah
pemuda hijrah yang dipelopori oleh Hanan Attaki melalui Shiff
Gerakan Pemuda Hijrah dalam melihat realitas geng motor yang
berkembang di kota Bandung.

Tulisan ini membahas fenomena hijrah yang dikemukakan oleh
ustaz Hanan Actaki & bagaimana wacana /Airabh  tersebut
disebarluaskan di komunitas geng motor mereka.

Penelitian ini merupakan studi kualitatif deskriptif dengan
menggunakan pendekatan dramaturgi. Selain itu, dengan metode
berbasis literatur atau studi kepustakaan, yakni dengan mengkaji
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beberapa literatur mulai dari buku, jurnal ilmiah, skripsi, e-book,
berita, media sosial Youtube dan Instagram dan internet yang berkaitan
dengan sejarah geng motor di Bandung,.

Teori Dramaturgi sebagai Perspektif Kajian Dakwah

Erving Goffman merupakan seorang sosiolog interaksionisme
simbolik dan daramaturgi. Dia memperdalam kajian tentang
dramatisme dan menyempurnakannya dalam buku yang ia tulis.
Kemudian buku tersebut terkenal sebagai salah satu sumbangsih
terbesar bagi teori ilmu sosial “7he Presentation of Self in Everyday Life”.
dalam buku ini Goffman mendalami fenomena interaksionisme
simbolik dan mengemukakan kajian dalam menggenapi konsep
Dramaturgi (John, 2016).

Teori dramaturgi merupakan konsep teori yang menjelaskan
tentang kegiatan interaksi satu sama lain sama halnya dengan
pertunjukan teater atau drama. Dalam kajian dramaturgi manusia
merupakan aktor yang menampilkan segala sesuatu untuk mencapai
sebuah tujuan melalui drama yang dilakukannya. Identitas seorang
aktor dalam berinteraksi dapat berubah menyesuaikan dengan siapa
aktor berinteraksi (Widodo, 2010).

Pandangan Cooley tentang dramaturgi tidak terlepas dari konsep
mengenai the looking glass self, yang menjelaskan mengenai seseorang
yang tampil seperti orang lain, kemudian tentang penilaian seseorang
atas penampilan yang dilakukan dan membahas tentang perasaan atas
penilaian orang lain. Menurut Goffman orang yang melakukan
interaksi ingin menyuguhkan gambaran diri yang akan diterima orang
lain, yang disebut sebagai “imperession management” (Supardan, 2011).

Konsep dasar dramaturgi merupakan konsep bilamana manusia
dapat hidup dengan berbagai karakter yang melekat pada dirinya.
Karakter tersebut ada yang bersifat intrinsik dan ekstrinsik hal itu
sering terjadi dan berbeda di setiap manusia. Hal ini merupakan
sesuatu yang unik yang dimiliki oleh manusia yang digambarkan oleh
Erving Goffman dalam teori Dramaturgi (Sulaeman, dkk, dalam Nur
Syam, 2018).
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Menurut Burke perilaku manusia harus bersandar pada tindakan.
Tindakan sebagai konsep dasar dalam konsep teori dramaturgi. Burke
membedakan antara aksi dan gerakan. Aksi merupakan perilaku yang
sengaja memiliki maksud di dalamnya sedangkan gerakan merupakan
perilaku yang tidak mengandung makna atau tujuan maksud tertentu.
Dramaturgi lebih menekankan kepada dimensi ekspresif aktivitas
manusia. Karena yang bersifat dramatis adalah ekspresi manusia
tersebut yang akan menjadi fokus pendekatan dalam teori dramaturgi
(Suneki, dkk, 2018).

Pendekatan Dramaturgi Goffman merupakan pandangan bahwa
ketika manusia berinteraksi ia ingin mengelola pesan yang ia harapkan
tumbuh pada orang lain. Manusia sebagai actor yang sedang
memainkan peran. Dalam drama aksi dipandang sebagai perform,
penggunaan simbol-simbol untuk menghadirkan sebuah cerita. Sebuah
performa arti dan aksi dihasilkan dalam adegan konteks sosiokultural.

Kehidupan menurut teori dramaturgi diibaratkan pertunjukan
teater, interaksi sosial yang mirip pertunjukan drama, yang
menampilkan peran. Dalam memainkan peran menggunakan bahasa
verbal dan perilaku non verbal dan mengenakan atribut tertentu.
Menurut Goffman kehidupan social dibagi menjadi wilayah depan
(front region) yang merujuk peristiwa social bahwa individu bergaya
menampilkan perannya dan wilayah belakang (back region) yang
merujuk tempat dan peristiwa yang memungkinkan mempersiapkan
perannya di wilayah depan (Widodo, 2010).

Secara spesifik, menurut Widodo (2010), asumsi dasar dalam
Dramaturgi adalah show, impression, front region, back stage, setting,
penampilan dan gaya. Proporsinya sebagai berikut:

Pertama, yakni “front stage”. Seluruh interaksi sosial berada di
panggung depan sama halnya dengan pertunjukan drama atau teater.
Baik dalam realita sosial maupun pentas di atas panggung drama, sang
aktor memiliki kehendak baik itu penampilan maupun gaya yang ingin
ia tampilkan kepada khalayak. Kedua, yakni “back stage”. Tempat di
mana sang aktor dapat menyiapkan diri untuk pertunjukan dan di
panggung belakang ini aktor dapat berganti peran atau memerankan
diri sejatinya sendiri. Ketiga, yakni “show”. Aktor dapat menyajikan
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pertunjukan dan penampilan sesuai dengan yang ia inginkan terhadap
orang lain sehingga goals-nya akan mendapatkan sesuatu yang
membanggakan seperti pujian dari khalayak. Keempar, yakni
“impression management”. Aktor dapat mengatur kesan yang ingin ia
sampaikan layaknya bintang film yang dapat mengubah persepsi
bahkan emosional dengan gaya ‘“manner” dan pertunjukan “show”
tehadap orang lain.

Dalam konteks kajian dakwah Islam, menurut Nur Syam (2019),
bahwa teori dramaturgi dalam digunakan sebagai perspektif dalam
mengkaji fenomena dakwah, yaitu bagaimana seorang dai dapat
memerankan banyak peran di dalam aktivitas dakwahnya; Penampilan
seorang da’i dilihat sebagai tokoh yang sangat agamis dan bahkan
sebagai tokoh agama yang sempurna, namun demikian sesungguhnya
seorang da’i juga manusia yang memiliki kesamaan dengan manusia
lainnya; bagaimana penampilan da% di panggung depan, dan ada yang
berada di panggung belakang (Nur Syam, 2019).

Teori Dramaturgi memiliki dua asumsi dasar yang pertama yakni
mengenai panggung yang identik dengan pertunjukan teater, adanya
panggung depan dan belakang. Panggung depan seperti individu yang
memainkan peran sesuai dengan fungsinya. Teori ini dapat digunakan
untuk memetakan hubungan antara kinerja keagamaan dan pemikiran
keagamaan pada individu dalam sebuah masyarakat. Teori ini juga
dapat digunakan untuk mempelajari pemikiran 4z yang berdakwah
dengan berbagai metode, media, dan pesan yang digunakan dalam

berdakwah.

Hanan Attaki dan Geng Motor Bandung

Ustadz Hanan Attaki dikenal berpenampilan beda dibanding
dengan para ustadz lainnya, baik dari gaya berpakaian, retorika bahasa
yang dipilih maupun sasaran obyek dakwahnya (madu), yang
mayoritas merupakan pemuda.

Ustadz Hanan Attaki banyak dikenal generasi milenial karena
gaya ceramahnya yang sering menggunakan bahasa kekinian. Gaya
pakaiannya yang khas anak muda, seperti kaus dengan kemeja flanel
serta kupluk atau topi snapback yang menempel di kepalanya. Pakaian
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'dinas’ nya saat berceramah ini tak terlihat seperti ustadz kebanyakan.
Isi ceramahnya pun banyak menyangkut hal-hal ringan maupun sepele
yang sering dirasakan banyak orang. Ceramah tentang rezeki, niat, doa,
kesabaran, dan jodoh. Banyak tema menarik dengan bahasa yang
dimengerti generasi muda (Elmira, 2020).

Pandangan Ustadz Hanan Attaki tentang progesifitas dakwah di
Indonesia dilhat kurang berkembang, schingga ketika di Bandung
Hanan Attaki berinisiatif mendirikan Gerakan Pemuda Hijrah yang
berdiri sejak tahun 2015. Hanan Attaki merupakan founder dari
gerakan pemuda hijrah. Selain kegiatan bercermah, Hanan Attaki
memilik akun media sosial youtube yang kontennya berisi video
ceramah, vlog traveling dan keseharian beliau yang diselipkan nilai—
nilai yang bernafaskan Islam. Shiff merupakan inisiatif Hanan Attaki
bersama teman—teman dari pemuda hijrah yang ingin mengajak para
pemuda khususnya di Bandung agar lebih tertarik dengan Islam.
Keunikan para jema’ah ustadz Hanan Attaki berasal dari komunitas
skateboard, surfing, sepeda BMX dan para geng motor (Pariska, 2018).

Gerakan Pemuda Hijrah dan Shifi Media yang dipelopori oleh
Ustadz Hanan Attaki memiliki banyak kegiatan. Kegiatan tersebut
termasuk dalam bidang keagamaan maupun nonkeagamaan yang
diselenggarakan oleh Shift Media di antaranya ladies day, ngabuburide,
sharing night, voice of youth, shift weekend dan teraz tahfidz. Adapun tag
line akun instagram dari Gerakan Pemuda Hijrah yakni, “Banyak
main, banyak manfaat” dan “banyak pahala, sedikit dosa” (Elmira,
2020).

Sejarah awal mula geng motor di Bandung diawali dengan adanya
empat geng motor besar di Bandung diantaranya Exalt to Creativity
(XTC), Brigade Seven (Brigez), Moonraker, dan Grab on Road (GBR).
Keempat geng motor tersebut memiliki anggota lebih dari seribu orang
yang masing masing tersebar di berbagai wilayah Jawa Barat di
antaranya yakni, Bandung, Sukabumi, Tasikmalaya, Garut, Subang
dan Ciamis (Hasan, 2017).

Geng motor Moonraker lahir pada tahun 1978. Nama Moonraker
terinspirasi dari film James Bond yang pada waktu itu menjadi salah
satu film yang terkenal. Bendera kebanggaan mereka berwarna biru,
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putih dan merah yang mempunyai logo Palu dan Arit, akan tetapi kala
itu pemerintah melarang apapun mengenai simbol Palu dan Arit
karena identik dengan ideologi komunisme. Akhirnya geng motor
Moonraker menggantinya dengan logo kelelawar di tengah benderanya.

Sebutan “panglima perang” mungkin terasa unik dan asing di
komunitas geng motor, tetapi itu benar adanya. Panglima perang
identik dengan kesatuan TNI, tetapi keunikan dari panglima perang
yang dimiliki setiap geng motor adalah untuk mengkoordinir setiap
anggotanya. Panglima perang bertugas untuk mengarahkan ketika
perang atau memberitahukan informasi kepada seuluruh anggota geng
jika terjadi bentrok dengan geng lain, waktu yang diperlukan cukup
singkat kurang lebih 24 jam semua anggota dipastikan dapat menerima
info yang disampaikan oleh panglima perang.

Moonraker mempunyai musuh bebuyutan yakni Exalt to
Creativity (XTC), pemicu konflik sepele hanya karena saling
bersenggolan di ajang balap motor yang diadakan oleh Djarum Super
pada tahun 90’an ujar Dandy Alfandy selaku pentolan geng motor
Moonraker. Peristiwa tersebut menjadi sebuah momok menakutkan
bagi kedua geng motor tersebut karena para generasi penerusnya akan
terus bersikukuh membela geng motor yang dia banggakan selama ini
baik itu Moonraker atau Exalt to Creativity (XTC) (Hasan, 2017).

Geng motor Exalt to Coitus (XTC) lahir pada tahun 1982 yang
didirikan oleh tujuh pemuda. Belakangan ini nama Exalt to Coitus
berubah nama dikarenakan arti dari nama tersebut mengarah ke hal
yang agak berbau porno, perubahan nama itu menjadi Exalt 1o
Creativity dengan logo lebah yang memiliki filosofi “jika anggota geng
kami diserang maka yang lain tak segan untuk membela”. Sebenarnya
tidak hanya geng motor Moonraker yang menyatakan perang dengan
XTC, tetapi geng motor Brigade Seven (Brigez) dan Grab on road
(GBR) juga memusuhinya (Mulyani Hasan, 2017).

Geng motor Brigez (Brigade Seven) dan GBR (Grab on Road)
lahir pada tahun yang sama yakni 1980. Kelahiran geng motor Brigez
dipelopori oleh beberapa siswa SMUN 7 Bandung, sejak tahun 80’an
Brigez merupakan rival terberat dari XTC. Awal terbentuknya Brigez
hanya sekedar kegiatan para siswa yang berkumpul selepas pulang
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sekolah. Pada awal terbentuk geng motor Brigez setidaknya hanya
memiliki anggota 50 orang saja yang semakin hari semakin
berkembang hingga saat ini anggota geng motor Brigez mempunyai
ratusan bahkan ribuan anggota yang tersebar di berbagai wilayah di
Indonesia. Brigez memiliki sikap anti birokrasi di mana mereka
menolak bekerja sama dengan lembaga ataupun ormas yang berkaitan
dengan pemerintah (Hasan, 2017).

Peran senior sangat penting dalam geng motor apabila ketahuan
salah satu junior yang tidak patuh atau melanggar peraturan yang ada,
maka tak segan para senior akan menghukum junior tersebut.
Hukumannya tidak main—main, senior akan menghajar junior
tersebut. Senior merupakan #itle yang istimewa di kalangan geng motor
karena tingkatan senior diukur dari seberapa gila atau tinggi resiko
yang pernah dilakukan oleh anggota geng tersebut ujar Wendhy
Pranandha selaku anggota geng motor GBR (Hasan, 2017).

Dramaturgi Dakwah Ustadz Hanan Attaki

Membahas dan menganalisis mengenai inovasi dakwah Hanan
Attaki dalam perspektif teori dramaturgi akan dibagi menjadi beberapa
bagian, yakni, panggung depan (front stage), panggung belakang (back
stage), dan manajemen kesan (imperession management).

Panggung depan, bagian ini mendefinisikan situasi pertunjukan
di mana berperannya seorang aktor dalam drama. Front stage dibagi
menjadi dua bagian. Pertama, front personal, merupakan berbagai alat
pendukung semacam perlengkapan sebagai pembahasan perasaan
aktor. Kedua, seting yaitu merupakan ruang dan tempat yang
dipergunakan ketika aktor memainkan perannya (Kholisotin, 2015).

Front stage dari perspektif inovasi Hanan Attaki sendiri ketika di
mana beliau berpenampilan dan bergaya sesuai dengan madu yang
dihadapinya, yaitu para pemuda kota Bandung. Seperti dalam kajian
sharing night yang rutin dilaksanakan pada hari Rabu malam oleh
Gerakan Pemuda Hijrah yang berlokasi di Masjid Al-Lathif dan
terkadang di Masjid Trans Studio Bandung.

Salah satu kegiatan non-keagamaan yang dikembangkan oleh
Ustadz Hanan Attaki dan teman-teman pemuda Aijrah adalah
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ngabuburit yang dilakukan setiap bulan Ramadhan, tepatnya
menjelang buka puasa. Kegiatan tersebut berasal dari istilah ngabuburit
yang dipelesetkan menjadi ngabuburide. Acara tersebut diikuti oleh
ustadz Hanan dengan mengendarai sepeda motor bersama teman—
teman geng motor dari XTC, Moonraker, GBR maupun Brigez.
Fenomena itu jarang sekali disaksikan sebelum beberapa anggota dari
tiap geng motor berhijrah.

Acara ngabuburide yang dilakukan Hanan Attaki bersama teman
— teman pemuda hijrah merupakan salah satu pilot projetct dalam
mengintegrasi antar geng motor di Bandung yang sudah lama
bermusuhan dari generasi ke generasi. Kegiatan tersebut diikuti oleh
geng motor yang telah eksis di Kota Bandung sebelumnya yakni ada
empat pilar geng motor besar di kota kembang tersebut antara lain,
XTC, GBR, Moonraker dan Brigez.

Back stage Dalam teori dramaturgi mendeskripsikan gambaran
mengenai sesuatu hal yang diinginkan oleh aktor agar tidak diketauhi
oleh khalayak. Goffman memberikan pandangan bahwa aktor
mengharapkan khalayak dari “Front stage” tidak muncul ke “Back stage”
(Fitri, 2014).

Jika kita berbicara tentang back stage, hal yang tertuju yakni di
mana persiapan ustadz Hanan Attaki sebelum show atau ceramah yang
bersinggungan langsung dengan teman—teman gerakan pemuda hijrah.
Semisal, sebelum dimulainya kajian sharing night yang diselenggarakan
setiap hari Rabu tentu adanya persiapan dari crew pemuda hijrah untuk
menyiapkan segala sesuatunya. Mulai dari persiapan tempat kemudian
sampai persiapan siaran yang akan disiarkan secara /ive di youtube.
Tentu proses tersebut tidak terlihat dan sosok Hanan Attaki sendiri
pun terlihat santai dan menikmati segala prosesnya tersebut sesekali
ustadz Hanan juga membantu para crew dari gerakan pemuda hijrah
untuk mempersiapkan demi kelancaran kajian tersebut.

Kemudian ketika membahas tentang back stage tentu banyak hal
yang akan ditemukan dari keseharian Ustadz Hanan. Semisal, ketika
beliau di rumah beliau setiap pagi sebelum mengantarkan anaknya
yang bernama Yahya sekolah selalu menyempatkan membaca atau
tilawati Al-Qur’an kurang lebih dua sampai lima lembar sembari
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ditemani kopi minuman kesukaan beliau. Hal ini yang mungkin
berada di back stage ketika ustadz Hanan tidak face to face bertemu
dengan para jema’ahnya. Hal itu berlaku juga dengan penampilan
Hanan Attaki ketika di back stage ketika berdampingan langsung
dengan geng motor seperti Exalt to ceativity (XTC), Grab on road
(GBR), Moonraker dan Brigade Seven (Brigez).

Manajemen kesan “Impression Management”, merupakan aktivitas
seseorang agar terlihat baik bagi dirinya sendiri maupun orang lain
(West, R & Turner, 2008). Erving Goffman menyatakan bahwa
impression management is a process by which people control how others
perceive  them (Goffman, 1959). Dalam definisi yang telah
dikemukakan dapat disimpulkan bahwa manajemen kesan “impression
management” merupakan suatu proses di mana subjek (individu)
mengontrol dirinya terhadap pandangan orang lain. Manajemen kesan
dapat dilakukan untuk memanipulasi kesan yang akan kita sampaikan
terhadap orang lain.

Manajemen kesan yang dilakukan Ustadz Hanan Attaki kepada
geng motor XTC, GBR, Moonraker dan Brigez yakni ingin
menunjukan rasa kebersamaan dan persatuan dengan tidak melakukan
tindakan yang merugikan dan anarkis. Juga diajarkannya bahwa Islam
merupakan agama yang mencintai perdamaian, sebagaimana agama
Islam yang rahmatan lil alamin. Geng motor dapat menyalurkan
kegiatan yang positif seperti bakti sosial maupun otomatif dengan
balutan nilai—nilai Islam.

Simpulan

Gerakan dakwah inovatif Hanan Attaki menyasar subkultur anak
muda di Bandung. Dakwah ini merupakan aspirasi dari beragam
komunitas anak muda Bandung. Fokus dari kajian atau dakwah Hanan
Attaki sendiri adalah membuat nyaman kalangan muda dengan masjid,
sama seperti tongkrongan mereka pada umumnya, ada yang di tempat
skate atau BMX.

Hanan Attaki berusaha merangkul teman-teman geng motor di
Bandung untuk mempersatukan antar geng motor yang selama ini
identik dengan tawuran dan pertikaian dengan melakukan beberapa
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pendekatan di antaranya melalui menyampaikan pesan dengan gaya
kekinian yang mudah diterima oleh anak muda serta melalui pelibatan
anak muda dalam pembuatan aktivitas dakwah di media social, seperti
Instagram, Twitter dan Youtube.
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